Tanam Pohon di Lahan Kosong,
Upaya Babinsa Koramil
1431-03/Poleang Cegah Tanah
Longsor dan Polusi Udara

Bombana, SultraNET. | - Dalam rangka menjaga kelestarian lingkungan dan
mengurangi risiko bencana alam, Babinsa Koramil 1431-03/Poleang
melaksanakan kegiatan penanaman pohon di lahan kosong yang terletak di Desa
Teppoe, Kecamatan Poleang Timur, Kabupaten Bombana. Senin, (14/04/2025).
Kegiatan ini juga bertujuan untuk mencegah terjadinya tanah longsor dan
mengurangi polusi udara di wilayah tersebut.

Pelda Adri selaku Babinsa Koramil 1431-03/Poleang menyampaikan bahwa
penanaman pohon ini merupakan salah satu bentuk kepedulian TNI terhadap
kondisi lingkungan di wilayah binaannya.

“Penanaman pohon ini kami lakukan sebagai langkah nyata dalam mencegah
tanah longsor dan polusi udara yang bisa membahayakan masyarakat,” ucapnya.
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Kepala Dusun Desa Teppoe, Suparman, memberikan apresiasi atas keterlibatan
Babinsa dalam kegiatan tersebut.

“Kami sangat mendukung kegiatan seperti ini karena dapat membawa manfaat
jangka panjang bagi warga, khususnya dalam menjaga kelestarian alam di sekitar
tempat tinggal kami,” ujar Suparman.

Sementara itu, Danramil 1431-03/Poleang, Kapten Inf Dahlah, menegaskan bahwa
kegiatan penghijauan akan terus digalakkan sebagai program rutin yang
melibatkan masyarakat.

“Kami akan terus mendorong partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan
hidup, sebab sinergi antara aparat dan warga sangat penting untuk menciptakan
lingkungan yang sehat dan aman,” tutup Danramil.

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi contoh bagi wilayah lain dalam
mengantisipasi dampak negatif dari kerusakan lingkungan. Dengan sinergi antara
TNI, aparat desa, dan masyarakat, upaya pelestarian lingkungan dapat berjalan
secara berkelanjutan dan berdampak positif bagi generasi mendatang.



